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ÓYA!Ó Juru Mertani menjawab tegas.

Satu kata yang diucapkannya terasa

menggelegar di Hutan Mentaok.

Pepohonan yang berdiri tegak dengan ker-

imbunan dedaunan seketika bergerak dan

riuh, seolah mereka hidup dan menjadi

saksi atas ucapan dari mulut Juru Mertani.

ÓPaman?Ó Mata Sutawijaya membe-

lalak. Kata yang keluar dari mulutnya kem-

bali tertelan. Dadanya tiba-tiba saja terasa

penuh, bergemuruh, dan dirinya kehilang-

an daya untuk berkata-kata. Ia menunggu,

namun dilihatnya kedua orang tuanya, pa-

man dan ayahnya, sedang menunggu pu-

la.

ÓApa maksud, Ayah? Apa maksud,

Paman?Ó Akhirnya Sutawijaya melontarkan

pertanyaan dengan napas tertahan.

ÓApakah perkataan kami kurang jelas,

Anakku?Ó

Sutawijaya menelan ludahnya. Ditatap-

nya wajah Ki Gede Mataram, dan mencoba

mencerna pertanyaan ayah kandungnya

itu. Bagian manakah yang kurang jelas

baginya, menurut ayahnya? Senyatanya ia

memang merasa belum jelas semuanya.

ÓDengarkan, Ngger,Ó Juru Mertani

berkata pelan. ÓPada saatnya nanti

kekhawatiran ayahandamu akan menjadi

kenyataan,Ó lanjutnya dengan suara tegas.

Ketegasan suara pamannya membuat

Sutawijaya semakin tajam menyimak.

ÓMaksud, Paman?Ó Ia tak tahan untuk

menyela ucapan pamannya yang semakin

membuatnya kebingungan.

ÓKami berdua memang mengangkat

sumpah untuk tetap setia kepada Pajang.Ó

Juru Mertani melanjutkan kalimatnya.

ÓKami tidak mungkin mengkhianati sumpah

yang telah kami ucapkan di hadapan Kan-

jeng Sunan Kalijaga. Kami akan kuwalat ji-

ka melanggar sumpah itu. Bagaimanapun

kami adalah prajurit Pajang yang setia.

Mataram sebagai tanah Perdikan, di

bawah Ayahandamu Ki Gede Mataram

akan setia pada Pajang. Namun...Ó

ÓNamun?Ó Sutawijaya kembali

menyela, ketika kalimat pamannya terhenti

lama. Ia berpikir pamannya sedang

menyusun sebuah strategi.

ÓNamun apa, Paman?Ó kejar

Sutawijaya.

ÓKelak Mataram di tanganmu, sumpah

kami telah terlunaskan. Sumpah setia

Mataram kepada Pajang telah usai.Ó

ÓMaksud, Paman?Ó

ÓTentu saja Mataram ada dalam kuasa

penuh kuasamu, anakku.Ó

ÓMa-ta-ram.Ó Sutawijaya mengeja nama

itu. Ada getar dalam dada yang tiba-tiba

menyelusup pada relung jiwanya, saat mu-

lutnya menggumamkannya. Haruskah

Mataram mengalahkan Pajang? Pajang,

tempat ayahandanya berkuasa.

Sutawijaya menggeleng-nggelengkan

kepalanya. Ia belum sepenuhnya mema-

hami apa yang didengarnya. Meski mulai

mengerti maksud Ayah dan pamannya, na-

mun hatinya tetap saja diliputi oleh rasa tak

menentu.

ÓPada saatnya nanti engkau akan

mengerti, anakku. Biarlah saat ini berjalan

apa adanya. Tak perlu risau dan resah

perasaanmu. Kami berdua tahu, engkau

sangat menghormati ayahandamu,

Kanjeng Sultan Hadiwijaya. Engkau pasti

sangat menyayangi keluargamu di istana.Ó

(Bersambung)
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